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ABSTRAK 

Muhammad Fathurahman. Mekanisme Pengangkatan Jaksa Agung 

Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Kejaksaan 

Republik Indonesia. Skripsi. Pembimbing: (I) Dr. H. Jalaluddin, M. 

Hum, dan Pembimbing (II) Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H pada 

Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah Syar’iyyah), Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin, 20023 

 

Kata Kunci: Mekanisme, Pengangkatan, Jaksa Agung, Kejaksaan. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi perbedaan dalam 
mekanisme pengangkatan Jaksa Agung dibandingkan dengan pengangkatan 
pimpinan lembaga lain, seperti Kapolri dan TNI, di mana Jaksa Agung 
hanya diangkat oleh presiden tanpa melibatkan DPR. 

Tujuan pada penelitian ini ialah untuk mengetahui mengapa tidak 
adanya keterlibatan DPR dalam pengangkatan seorang Jaksa agung. Selain 
itu, untuk mengetahui bagaimana tinjauan perundang-undangan tentang 
pengangkatan Jaksa Agung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dengan 
pendekatan deskriptif analitis. Penulis mengumpulkan sumber-sumber dari 
buku primer dan sekunder yang relevan untuk menjawab permasalahan 
terkait mekanisme pengangkatan Jaksa Agung tanpa melalui fit and proper 
test. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pengangkatan dan 
pemberhentian Jaksa Agung dilakukan oleh presiden karena lembaga 
kejaksaan merupakan bagian dari pemerintahan yang bertanggung jawab 
dalam penuntutan umum. Oleh karena itu, kekuasaan kejaksaan dapat 
diintervensi sebagai kekuasaan pemerintah yang terbatas pada presiden. 
Inilah alasan mengapa lembaga legislatif tidak terlibat dalam proses 
pengangkatan Jaksa Agung seperti pada pengangkatan Kapolri maupun 
Panglima TNI. 
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MOTO 

“Hidup adalah sebab dan akibat. Maka jalani semua konsekuensinya dengan 

sabar, serta hargai semua prosesnya dengan rasa syukur.” 
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Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Serta seluruh keluarga dan kerabat 

yang selalu memberikan dukunngan do’a sehingga saya dapat menyeleseaikan 

studi di kampus Universitas Islam Negeri Atasari Banjarmasin yang saya cintai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta’ T E ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)\ ث

 jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س
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 syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 بكت
ّ

ر ◌

 م

ditulis Mutakabbir 

القدوس   ditulis al-qudu>s 

  

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis 

dengan h 

 ditulis                   al-maktabah al-jami>lah                  ةليمج لا ةبتكملا

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

 

اجمعة  Ditulis ja>mi’ah 

�متبة  Ditulis Maktabah 

    

 ـَ          

 

Fathah 

 

ditulis 

 

A 

 

 ـِ          

 َ

 

Kasrah 

 

ditulis 

 

I 

َ 

 ـُ

 

Dammah 

 

ditulis 

 

U 

 Fathah ditulis Syakara ركش

 Kasrah ditulis quri’a رقأ 

ينطق  Dammah ditulis yant}iqu 
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V. Vokal Panjang 

 

1 

fathah + alif 

 

املة

 ك

ditulis 

ditulis 

a> 

 

ka>milah 

 

2 

fathah + ya mati 

 

صلى  

ditulis 

ditulis 

a> 

 

s}alla> 

 

3 

kasrah + ya mati 

 

ديد 

 ش

ditulis 

ditulis 

i> 

 

syadi>d 

 

4 

dammah + wawu mati 

 

صدور   

ditulis 

ditulis 

u> 

 

s}udu>r 

  

VI. Vokal Rangkap 

 

1 

fathah + ya mati 

 

رو ي د   

ditulis 

ditulis 

Ai 

 

ruwaidun 

 

2 

fathah + wawu mati 

 

وف رع ون  ذي ولأات اد   

ditulis 

ditulis 

Au 

 

wa fir’auna z \i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Aposto 

أأنتم أشد خ لقا    ditulis   a’atum assyaddukhalaqan 
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VIII. Kata Sambung alif+lam 

a. Bila di ikuti huruf Qomariyyah 

 

b.   Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 

الصبح  ditulis as}-s}ubh}u 

السرهاة   ditulis as-sa>hirah 

 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 

  

الرقا ن   ditulis al-Qur’a>n 

لكاتب

 ا
ditulis al-kita>b 

رب الوا لدين   Ditulis birru al-wa>lidaini 

ذإا الشمس   Ditulis iz \a asy-syamsu 
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